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I. PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang  

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman yang berasal dari  

Benua Amerika dan saat ini telah menyebar luas ke seluruh dunia. Karet dikenal di 

Indonesia sejak masa kolonial Belanda pada tahun 1900-an (Janudianto, 2013).  

Tanaman karet merupakan komoditas perkebunan yang sangat penting 

peranannya di Indonesia, komoditas ini juga memberikan kontribusi yang 

signifikan sebagai pemasok bahan baku karet dan berperan penting dalam 

pelestarian lingkungan dan sumber daya hayati (Pulungan, 2014).  

Tanaman karet merupakan salah satu komoditi yang menduduki posisi 

cukup penting sebagai devisa non-migas dan menunjang pembangunan ekonomi 

Indonesia, sehingga memiliki prospek yang cerah dan menjanjikan. Oleh sebab 

itu upaya peningkatan produktivitas usaha tani karet terus dilakukan dalam 

budidayanya. Petani karet dalam melakukan usaha taninya, tentu mengharapkan 

bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan  

(pendapatan) yang tinggi.   

Pengembangan perkebunan karet memberikan peranan penting 

bagi perekonomian nasional, yaitu sebagai sumber devisa, sumber bahan 

baku industry, sumber pendapatan dan kesejahteraan masyarakat serta 

sebagai pengembangan pusat-pusat pertumbuhan perekonomian di daerah 

dan sekaligus berperan dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2009).  

Pendapatan atau keuntungan yang maksimal usaha tani karet 

merupakan tujuan utama petani dalam melakukan kegiatan produksi karet, oleh 



  

sebab itu dalam menyelenggarakan usaha tani setiap petani berharap mendapat 

hasil karet yang maksimal.  

  

Pendapatan petani menjadi lebih besar jika dapat menekan biaya 

produksi yang dikeluarkan dan diimbangi dengan produksi yang tinggi. 

Pendapatan petani diperoleh dari perhitungan biaya dapat dijadikan tolak ukur 

untuk mengetahui efisiensi ekonomi usaha tani karet (Saefuddin, 2012).  

Karet yang dikenal saat ini merupakan hasil sadapan dari pohon karet 

(Hevea brasiliensis). Pada umumnya produksi perkebunan merupakan sumber 

devisa Negara yang cukup besar, salah satu diantaranya berasal dari tanaman 

karet. Agar produksi ini semakin meningkat dan berkembang maka perlu 

diadakan peningkatan produktivitas tanaman. Faktor yang dinilai penting untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman karet adalah dengan sistem eksploitasi 

(Sumarmadji dkk., 2006).  

Diantara budidaya tanaman karet, yang paling penting dipertahankan 

pada tanaman menghasilkan (TM) adalah penerapan sistem eksploitasi. Dalam 

waktu singkat, sistem eksploitasi dengan intensitas dan frekuensi yang lebih 

terutama dengan penggunaan stimulan lateks pada dasarnya ditujukan untuk 

menurunkan biaya penyadapan, yaitu dengan menggunakan sistem sadap 

frekuensi rendah.   

Eksploitasi tanaman karet adalah tindakan memanen lateks dari 

pohon karet sehingga diperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan 

kapasitas produksi tanaman karet dalam siklus ekonomi yang telah 

direncanakan. Sejalan dengan perkembangan teknik budidaya karet dan 



  

cara-cara yang primitif menjadi terkendali dan teratur. Perkembangan 

teknik eksploitasi juga mengalami kemajuan-kemajuan yang sangat berarti  

(Setiawan dkk, 2008).  

Pada hakikatnya kelompok tani adalah organisasi yang memiliki fungsi 

sebagai media musyawarah petani. Disamping itu, organisasi ini juga memiliki 

peran dalam akselerasi kegiatan program pembangunan pertanian. Kelompok 

tani dibentuk oleh dan untuk petani, guna mengatasi masalah bersama dalam 

usahatani (Sunanto, 2004).  

1.2. Tujuan  

1. Untuk lebih memahami tentang budaya kebun langsung di kebun karet.  

2. Untuk memahami lebih lanjut tentang budidaya tanaman karet  

dibimbing langsung oleh petani.  

3. Untuk lebih memahami tata cara penggunaan alat dan bahan yang ada 

di lapangan.  

1.3. Hasil Yang Diharapkan  

1. Mahasiswa dapat menguasai kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

oleh  Kelompok Tani.  

2. Mahasiswa dapat menjadi tenaga kerja yang terampil, terlatih dan  

disiplin.  
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